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Fathan Meninggal, Donasi untuk Selamatan
KABAR Duka, bocah lelaki

penderita leukemia Fathan Ardi-

ansyah Firdaus (6) telah

meninggal dunia 30 September

2022 karena drop di RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta. Padahal

Fathan telah selesai menjalani

kemoterapi. Ungkapan teri-

makasih disampaikan pada der-

mawan pembaca KR yang telah

memberikan bantuan/donasi un-

tuk Fathan.

"Dana ini akan kami pakai un-

tuk biaya peringatan (selamat-

an) meninggalnya Fathan," ucap

ibunda Fathan, Sunarti (38) saat

menerima donasi dari pembaca

KR total Rp 2.620.000 di Kantor

Redaksi KR, belum lama ini.

Seperti diberitakan sebelum-

nya di Rubrik Migunani (KR, 13

Juli 2022), Fathan didiagnosa

kanker darah (leukemia) dan

harus menjalani rangkaian pe-

ngobatan, protokol kemoterapi

110 minggu. Program yang pan-

jang dan keluarga sangat mem-

butuhkan bantuan untuk biaya

operasional sehari-hari.

"Dengan BPJS mandiri bisa

terbantu, meski iuran lumayan

membebani. Sebab suami ha-

nya buruh bangunan dan sela-

ma perawatan Fathan, me-

nganggur karena menunggui

Fathan yang rewel kalau diting-

gal bapaknya," ungkap Sunarti

didampingi suaminya Jamaludin

(37), warga Kedunglegok RT

007 RW 004 Dusun II Desa Ke-

dunglegok Kecamatan Kemang-

kon Kabupaten Purbalingga 

Adapun dermawan pembaca

KR yang memberikan donasi

yaitu MAL Rp 120.000, Aji Ke-

bonsari Rp 50.000, Bunda Maria

Rp 200.000, Kel Bakpia Pathok

25 Rp 250.000, Linda Harjanti &

Steven Edmund Rp 100.000, Bp

Arko Rp 100.000, AA 1122 Rp

100.000, Iin Rp 100.000, Adib

Rp 50.000, Agus Riyanto Rp

100.000,  Hamba Allah Rp 100.-

000, Indra Yogya Rp 200.000, Dr

Agus RB Kalasan Rp 100.000,

Hamba Allah Rp 50.000, Clara

SRA Rp 100.000, Tommi Rp

50.000, NN Rp 50.000, CV Tirta

Mulya Rp 100.000, Indra Rp

200.000, Azuar/Ngiang Huang

Rp 100.000. Total Rp 2.650.000. 
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Sunarti menerima donasi dari pembaca KR.

ÒAPAKAH anakmu sudah benar-benar
sembuh?Ó orang itu dengan hampir berteriak
bertanya kepada Kiai Gringsing.

Kiai Gringsing berpaling kepadanya, ke-
pada orang yang terluka itu yang duduk di
sudut barak. ÒYa, begitulah.Ó

ÒKau memang beruntung sekali. Dari ma-
nakah kau mendapatkan obatnya?Ó

ÒKebetulan saja. Tetapi aku juga mendapat
obat dari Kiai Damar. Dukun sakti yang me-
miliki kemampuan berhubungan dengan
hantu.Ó

ÒApakah kau tidak berkeberatan memberi
obat aku sedikit, agar lukaku ini segera sem-
buh?Ó

ÒObat itu bukan obat luka.Ó
ÒAku tahu, tetapi mungkin kakiku ini juga

kena kutuk dari hantu-hantu. Mungkin ketika
aku bekerja di tanah yang sedang dibuka itu,
aku telah mengganggu mereka, sehingga
aku telah dihukumnya. Dengan obat dari Kiai
Damar itu, mungkin aku akan dimaafkan.Ó

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya.
Ternyata jalan pikiran orang-orang di tempat
ini sudah tidak wajar lagi. Mereka terlampau
dipengaruhi oleh adanya hantu-hantu yang
berkuasa di Alas Mentaok. 

Semua persoalan telah dikaitkannya de-
ngan hantu-hantu, kemungkinan bahwa
mereka telah mengganggu keluarga hantu-
hantu dan bermacam-macam soal yang ber-
pusar pada hantu- hantu itu.

ÒKi Sanak,Óberkata Kiai Gringsing kemudi-
an, Óapakah Ki Sanak mau aku obati? Bukan
obat dari Kiai Damar?Ó

ÒO, segala macam obat sudah aku coba,
tetapi sampai sepekan lukanya justru mem-
bengkak.Ó

ÒObat yang Ki Sanak pergunakan agaknya
belum cocok. Kalau Ki Sanak setuju, aku
akan mencoba mengobatinya.Ó

ÒBerilah aku obat Kiai Damar itu.Ó
ÒSayang, aku sudah dipesan, bahwa obat

itu tidak boleh dipergunakan oleh orang lain.

Obat itu adalah obat yang khusus, yang bagi
orang lain justru dapat berakibat sebaliknya.Ó

Orang itu mengerutkan keningnya. Kata-
nya, ÓJadi maksudmu, aku tidak dapat me-
ngobati lukaku dengan obat itu?Ó

ÒBukan aku tidak memperbolehkan, tetapi
Kiai Damar-lah yang berpesan demikian.Ó
Orang itu mengangguk-anggukkan kepala-
nya. ÒKarena itu kalau Ki Sanak bersedia,
aku mempunyai sejenis obat untuk luka-lu-
ka.Ò ÒApa? Bubukan babakan mlandingan
atau sawang angga-angga?Ó

Kiai Gringsing menggelengkan kepalanya.
ÒApa? Semua obat sudah aku coba.Ó
ÒEndapan kicikan.Ó ÒMinyak kelapa dengan
empon-empon.Ó

ÓYa. Segala macam empon-empon, po-
tong tipis-tipis, kemudian aku jemur sampai
kering. Barulah aku panasi dengan minyak.
Kemudian aku jemur lagi hingga kering.
Barulah aku tumbuk halus-halus.Ó 
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KAMPANYE SADAR WISATA DI BANYURADEN

Tingkatkan Partisipasi Warga Kembangkan Pariwisata
YOGYA (KR) - DPRD Kabu-

paten Sleman berkolaborasi de-

ngan Dinas Pariwisata Sleman

melakukan Kampanye Sadar Wi-

sata di Kalurahan Banyuraden,

Gamping Sleman pada 17 No-

vember 2022 dihadiri puluhan

warga. Kegiatan ini untuk me-

ningkatkan partisipasi warga

Banyuraden dalam mengem-

bangkan potensi pariwisata di

wilayahnya.

Ketua Komis B DPRD Kabu-

paten Sleman Dara Ayu Suharto

SH menuturkan, sektor pariwi-

sata di Kabupaten Sleman terus

menggeliat. Hal ini perlu dires-

pons oleh warga Desa Banyura-

den untuk mulai menginventari-

sasi potensi-potensi wisata yang

dimiliki untuk kemudian dikem-

bangkan sebagai daya tarik wi-

satawan.

"Kampanye sadar wisata ini

dilakukan untuk menumbuhkan

kesadaran warga mengembang-

kan potensi wisata di wilayah-

nya," kata Ayu. Hadir dalam aca-

ra Kepala Bidang Pengembang-

an Destinasi dan Ekonomi, Dinas

Pariwisata Sleman, Wasita SS

MAP dan Wakil Pimpinan DPRD

DIY Anton Prabu Semendawai

SH.

Menurut Ayu, dalam upaya

mengembangkan potensi pari-

wisata, warga bisa memanfaat-

kan Dana Aspirasi dari dewan

(DPRD Sleman). Ia mencontoh-

kan dana aspirasi untuk tata bo-

ga, bisa melatih 1 kelompok (ter-

diri 20 orang). Peserta tidak ha-

nya dilatih tapi juga mendapat

peralatan tata boga. "Dengan po-

tensi yang dimiliki, Desa Banyu-

raden bisa dikembangkan seba-

gai desa wisata yang menawar-

kan paket wisata seperti latihan

gamelan, latihan membatik, ku-

liner dan lainnya," katanya.

Sedangkan Wasita mengata-

kan, keberadaan Bandara Inter-

nasional YIA serta jalan tol yang

akan segera dibangun di DIY,

menjadi peluang untuk pengem-

bangan sektor pariwisata. Maka

dari itu, Dinas Pariwisata Sle-

man terus mendorong warga

agar sadar wisata dan mulai me-

metakan potensi wisata di dae-

rahnya. Karena pariwisata akan

mampu menggerakkan sektor

ekonomi yang lain, seperti kuli-

ner, kerajinan, homestay dan

lainnya.

"Kesadaran wisata perlu terus

ditumbuhkan, lewat diskusi-dis-

kusi warga akan dihasilkan ino-

vasi-inovasi pengembangan pari-

wisata di Desa Banyuraden ini,"

pungkasnya. (Dev)-f
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Kampanye sadar wisata di Desa Banyuraden.

Dapuran Bambu Tumbang, Perlu Talut
YOGYA (KR) - Tumbangnya

dua dapuran Bambu Ori di alir-

an Sungai Winongo, Minggu

(20/11) di area Ponpes Sunan Ka-

lijaga, Gesikan, Jaranan, Pang-

gungharjo,  Sewon, Bantul, lang-

sung mendapatkan emergency

respons. Dalam 24 jam, aliran

Sungai Winongo kembali meng-

alir lancar. Batang-batang bam-

bu yang menghalangi dipotong

bergotong royong elemen Gesik-

an-Jaranan dan bimbingan FP-

RB Panggungharjo dan BPBD

Kabupaten Bantul.

"Penanganan masih bersifat

sementara, karena satu tahun

lalu kami telah melaporkan ge-

jala-gejala bakal ambrolnya da-

puran tersebut pada pihak ter-

kait. Namun responsnya masih

normatif, terbatas pada penin-

jauan, survei lapangan tanpa tin-

dak lanjut kebijakan yang bersi-

fat upaya preventif," tutur Peng-

asuh Ponpes Sunan Kalijaga

Gesikan KH Beny Susanto kepa-

da KR, Selasa (22/11).

Apalagi dapuran bambu masih

tersisa bonggolnya di tengah alir-

an. Selain masih mengganggu

aliran air juga berpotensi me-

rusak bangunan jembatan kare-

na terbawa arus deras dan terta-

han tiang jembatan. "Daerah

aliran Sungai Winongo yang me-

masuki Kapenawon Kasihan, Se-

won, terutama wilayah pinggi-

ran-perbatasan Bantul-Yogya-

karta, seperti Kweni, Jaranan,

Gesikan, Kali Putih merupakan

wilayah padat, sekitar girli, ping-

gir kali," jelasnya.

Berbeda dengan pinggiran

Sungai Winongo wilayah perko-

taan Yogyakarta, talut telah ba-

nyak dibangun. Sementara di wi-

layah pinggiran, perbatasan Ba-

ntul-Yogyakarta talut dibangun

hanya sekitar jembatan atau

perkantoran. 

"Kami sampaikan kepada Bu-

pati Bantul H Abdul Halim Mu-

slih, DPRD Bantul, Kepala BSW

Opak Serayu DIY dan Gubernur

DIY Sri Sultan HB X, agar talut

di kawasan tersebut segera diba-

ngun, atau dibuatkan bronjong

untuk keamanan warga masya-

rakat dan lingkungan sepanjang

aliran Sungai Winongo," pinta-

nya. (Vin)-f
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Warga, elemen Gesikan-Jaranan bergotong royong mem-

bersihkan dapuran bambu yang tumbang.


